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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Live streaming telah menjadi tren besar di Indonesia, terutama untuk 

bisnis dan pemasaran. Live streaming telah berkembang menjadi alat yang 

kuat untuk mempromosikan barang dan perusahaan. Selain itu, peningkatan 

penggunaan media sosial dan e-commerce di Tanah Air juga mendorong 

tren ini. Sebuah platform e-commerce seperti Lazada melaporkan 

peningkatan penjualan hingga 45% sebagai hasil dari fitur live streamingnya 

(AlibabaNews.com, 2020). Live streaming juga telah menjadi tren baru 

dalam pemasaran produk, terutama dalam hal meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan mendorong pembelian karena mereka dapat memberikan 

ulasan produk secara langsung dan berinteraksi dengan audiens. karena 

kecenderungan pelanggan untuk menonton video secara langsung daripada 

membaca konten tertulis.  

  Live shopping, juga dikenal sebagai live streaming commerce, 

adalah tren e-commerce terbaru yang memanfaatkan siaran video langsung 

untuk memamerkan barang dan berinteraksi dengan pelanggan secara real-

time. Lebih dari 80% pelanggan lebih suka menonton video langsung dari 

merek daripada membaca blog, menurut survei Livestream (golocad.com, 

2023). Selain itu, pengalaman berbelanja live juga telah masuk ke platform 

media sosial seperti TikTok, yang menawarkan pengalaman berbelanja 

yang unik dan imersif.  

  Live shopping adalah tren e-commerce terbaru yang memanfaatkan 

siaran video langsung untuk memamerkan produk dan berinteraksi secara 

real-time dengan pembeli. Pembeli dapat melihat produk secara langsung, 

mengajukan pertanyaan, dan bahkan melakukan pembelian secara langsung 

melalui siaran video, menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih unik 
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dan nyata. Selain itu, live shopping memungkinkan penjual untuk 

memberikan ulasan produk secara langsung. Live shopping menawarkan 

hubungan yang lebih kuat antara penjual dan konsumen, serta pengalaman 

belanja yang lebih dinamis dan unik. Ini membedakannya dari penjualan 

konvensional. Beberapa sumber yang membahas fenomena ini termasuk 

artikel yang membahas pengalaman belanja di toko virtual (Kompas.com, 

2023), artikel yang membahas toko virtual sebagai tren baru dalam 

penjualan secara online, dan artikel yang membahas keuntungan dan 

metode penjualan langsung. 

  Live shopping, atau e-commerce, telah menjadi tren besar di 

Indonesia, dengan banyak perusahaan online yang menggunakannya. Bisnis 

e-commerce seperti Lazada, Shopee, Tokopedia, dan Bukalapak telah 

memasuki dunia live shopping dengan memanfaatkan fitur siaran langsung 

untuk menampilkan barang dan berinteraksi dengan pelanggan secara real-

time. Selain itu, SIRCLO, sebuah perusahaan teknologi e-commerce, telah 

meluncurkan layanan live commerce yang terintegrasi dengan Toko TikTok, 

memungkinkan pemilik merek untuk memanfaatkan platform tersebut 

sebagai saluran yang efektif untuk menjalankan kampanye iklan mereka dan 

meningkatkan penjualan Peningkatan fitur siaran langsung atau live 

streaming di beberapa pasar telah mendukung tren ini juga. Fitur ini telah 

terbukti meningkatkan pengalaman pelanggan saat berbelanja dan 

meningkatkan jumlah transaksi selama festival belanja akhir tahun. Oleh 

karena itu, belanja langsung telah menjadi komponen penting dari industri 

belanja Indonesia, memungkinkan pemain industri online untuk 

memanfaatkannya sebagai alat yang kuat untuk membangun hubungan 

dengan pelanggan, meningkatkan penjualan, dan memperluas jangkauan 

pasar produk. 
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  Live shopping, atau e-commerce, telah menjadi tren besar di 

Indonesia, dengan banyak perusahaan online yang menggunakannya. 

Namun, ada beberapa masalah yang dihadapi saat menerapkan live 

shopping. Salah satunya adalah ketersediaan infrastruktur dan konektivitas 

internet yang dapat memengaruhi kualitas siaran langsung dan pengalaman 

pengguna. Selain itu, untuk bisnis skala kecil dan menengah (UMKM), 

tantangan utamanya adalah dalam hal persiapan dan produksi konten yang 

diperlukan untuk live shopping, serta kemampuan untuk bersaing dengan 

merek besar dalam menarik perhatian konsumen. Selain itu, untuk 

konsumen terkadang ada hambatan, Meskipun demikian, berbelanja secara 

langsung masih menjadi tren yang menarik dan terus berkembang, dan itu 

dapat menawarkan pengalaman berbelanja yang lebih baik. personal dan asli 

bagi pelanggan. 

  Live shopping, atau e-commerce, telah menjadi tren besar di 

Indonesia, dengan banyak perusahaan online yang menggunakannya. 

Namun, ada beberapa masalah yang dihadapi saat menerapkan live 

shopping. Salah satunya berkaitan dengan pengaruhnya terhadap 

infrastruktur dan area komersial. Dengan meningkatnya popularitas toko 

langsung, ada kekhawatiran bahwa banyak ruko kosong akan menjadi lokasi 

siaran langsung, seperti yang terjadi di China. Selain itu, karena live 

shopping menjadi cara baru untuk berbelanja online, ada juga masalah yang 

terkait dengan persaingan yang semakin ketat di industri e-commerce. Ini 

mendorong para pelaku usaha, terutama UMKM, untuk mengubah dan 

mengubah strategi pemasaran mereka untuk tetap bersaing di pasar yang 

semakin kompetitif. Meskipun demikian, berbelanja secara langsung masih 

menarik dan terus berkembang, denganpotensi untuk memberi pelanggan 

pengalaman belanja yang lebih unik dan personal. 
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(Sumber: data.goodstats.id) 

Gambar 1.1 Penonton Live Shopping Indonesia Berdasarkan Usia 

 Livel Shopping adalah meltodel be llanja onlinel barul yang 

melmulngkinkan konsulme ln melnonton acara langsulng dan belrtransaksi 

langsulng delngan melrchant. Dalam kulruln waktul yang sangat singkat, treln 

be llanja ini melnjadi treln yang se lmakin popullelr di Indone lsia. 

 Lelmbaga Riselt Opini Pulblik Jakpat melne lrbitkan data statistik yang 

melnulnjulkkan profil pelmirsa livel shopping belrdasarkan gelnelrasi. Ge ln Z, 

yang melncakulp me lrelka yang lahir antara tahuln 1997 dan 2012, melrulpakan 

ge lnelrasi paling dominan dalam auldielns be llanja langsu lng.Ge lnelrasi ini 

melngamati bellanja langsulng de lngan pangsa 87%. Ge lnelrasi ini dikelnal 

se lbagai gelnelrasi yang tulmbulh delngan te lknologi dan intelrne lt. Ole lh karelna 

itul, tak helran jika melrelka rajin melngikulti treln onlinel se lpelrti livel shopping. 

Se llain itul, gelne lrasi Milelnial, yang telrdiri dari orang-orang yang lahir antara 

tahuln 1981 dan 1996, julga melrulpakan auldie lns bellanja langsulng yang sangat 

aktif. Gelne lrasi ini melngamati bellanja langsulng de lngan pangsa 86%. 

Ge lne lrasi X, ataul melre lka yang lahir antara tahuln 1965 dan 1980, julga 

melnulnjulkkan minat yang signifikan telrhadap pelmirsa bellanja langsulng. 

Ge lne lrasi tula ini melncapai 82% dan telrtarik pada siaran bellanja langsulng. 

Data ini melncelrminkan bagaimana livel shopping tellah melnjadi bagian 

pe lnting dari pelrilakul be llanja di Indonelsia. Livel shopping akan te lruls me lnjadi 

treln yang melndominasi dulnia bellanja.  
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(Su lmbe lr: data.goodstats.id) 

Gambar 1.2 Aplikasi Paling Banyak Digunakan di Indonesia 2023 
 

  Me lngultip Dalam Laporan Indonelsia Digital 2023 yang dirilis 

Janulari lalul, We l Are l Social melncantulmkan se ltidaknya 10 aplikasi yang 

paling banyak digulnakan olelh masyarakat Indone lsia belrulsia 16-64 tahuln.  

 Be lrdasarkan pelrse lntasel hasil laporan telrse lbult me lnelmpatkan 

WhatsApp pada pelringkat pelrtama selbagai aplikasi yang paling banyak 

digulnakan yakni melncapai 92,1%. Pelrse lntasel WhatsApp ini telrnyata 

melningkat 3,4% dibandingkan tahuln 2022 yang se lbe lsar 88,7%. Me lnulrult 

Kompas.com, data melnulnjulkkan waktul pe lnggulnaan WhatsApp se ltiap 

orang pelr bullan kulrang lelbih 29 jam 6 melnit. Namuln, hasil ini telrnyata 7,3% 

lelbih re lndah dibandingkan tahuln se lbe llulmnya, keltika waktul pe lnggulnaan 

adalah 31,4 jam pelr bullan. Ulrultan ke ldula adalah Instagram delngan 

pe lnggulnaan 86,5 pelrse ln pada kellompok u lsia 16-64 tahuln. Dikeltahuli rata-

rata pelnggulna melnggulnakan Instagram sellama 15 jam 24 melnit pelr bullan.  

  Di pe lringkat keltiga ada Facelbook yang melncapai 83,8% 

pe lnggulnaan di kalangan ulsia 16-64 tahuln, de lngan rata-rata 14 jam 36 melnit 

pe lr bullan. Melskipuln TikTok bulkan salah satul dari 3 aplikasi yang paling 

banyak digulnakan di kalangan ulsia 16-64 tahuln, TikTok belrhasil 

melmpe lrolelh 70,8% pelnggulnaannya delngan rata-rata pelnggulnaan 29 jam. 
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Julmlah ini jellas mellampauli Instagram dan Facelbook dalam hal waktul 

pe lnggulnaan bullanan. Sellain elmpat nama di atas, selbagian belsar nama 

lainnya masulk dalam daftar aplikasi yang paling banyak digulnakan yaitul 

Telle lgram, Twittelr, FB Me lsse lnge lr, SnackVide lo, Pintelre lst dan LINEl. 

1.2 Perumusan Masalah  

 

Be lrdasarkan latar bellakang di atas, maka dapat dirulmulskan masalah 

se lbagai belrikult:  

1. Apakah ada pelngarulh culstome lr elngage lme lnt telrhadap followership di 

platform social meldia livel stre laming?  

2. Apakah ada pelngarulh followe lrship telrhadap minat belli konsulme ln 

onlinel di platform social meldia livel strelaming?  

3. Apakah ada pelngarulh customer engagement terhadap ininat beli 

konsumen online di platform social media livel stre laming?  

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek  

Rulang lingkulp sulbjelk pe lne llitian ini adalah konsulmeln yang telrlibat di 

platform meldia sosial livel strelaming.  

 

1.3.2 Ruang Lingkup Objek 

Rulang lingkulp obje lk pe lnellitian ini adalah culstome lr onlinel dan 

followelrship di platform meldia sosial livel stre laming.  

 

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat 

Rulang lingkulp telmpat pada pelnellitian ini di platform meldia sosial yang 

melmiliki fitulr livel stre laming.  
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1.3.4 Ruang Lingkup Waktu  

Waktul yang ditelntulkan pada pelnellitian ini didasarkan pada kelbultulhan 

pe lnellitian yang dilaksanakan pada bullan Oktober 2023 s.d Fe lbrulari 2024.  

 

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan  

Rulang lingkulp ilmul pe lnge ltahulan ini adalah pelngarulh culstomelr 

e lngagelmelnt dan follwelrship telrhadap minat belli konsulmeln onlinel di 

platform sosial meldia livel strelaming.  

 

1.4 Tujuan Penelitian  

 

Be lrdasarkan rulmulsan masalah di atas, maka tuljulan dari pelnellitan ini 

adalah:  

1. Me lnge ltahuli dan melnjellaskan pe lngarulh culstomelr e lngage lmelnt telrhadap 

followership di platform social media livel stre laming.  

2. Me lnge ltahuli dan melnje llaskan pelngarulh followelrship te lrhadap minat 

be lli konsulme ln onlinel di platform social media livel stre laming.  

3. Me lnge ltahuli dan melnje llaskan pengaruh customer engagement l terjadap 

minat beli konsumen online di platform social media livel stre laming. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Bagi Penulis 

1. Me lnambah pelnge ltahulan bagi pelne lliti, khulsulsnya dalam bidang 

digital markelting delngan pelngarulh culstomelr e lngagelmelnt dan 

follwelrship te lrhadap minat belli konsulmeln online l di platform 

social meldia livel strelaming. 
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2. Ulntulk melnambah pelmahaman selrta lelbih melndulkulng telori-telori 

yang tellah ada belrkaitan delngan masalah yang tellah ditelliti selrta 

ulntulk melngimplelme lntasikan dan melmpelrkaya ilmul pelnge ltahulan 

yang lelbih didapat dibangkul pelrku lliahan.  

 

1.5.2 Bagi Institusi  

Me lnambah bahan pelmbellajaran Mahasiswa ulntulk me lncari matelri pada 

pe lrpu lstakaan fakulltas Elkonomi dan Bisnis IIB Darmajaya. 

 

1.6 Sistematika Laporan Penulisan 

Pe lne llitian ini disulsuln de lngan melngacul pada sistelmatika yang tellah 

diteltapkan dan dilakulkan belbelrapa pelrbaikan (relvisi) dalam sistelmatika 

pe lnullisan dan diselrtai delngan data-data yang dipe lrolelh dari belrbagai 

sulmbe lr telrkait selhingga pelne llitian ini dapat telrsaji selcara rulntult dan 

muldah dipahami. Ini belrtuljulan ulntulk melndapatkan jawaban yang ilmiah 

telrhadap selbulah pe lrmasalahan yang ditelliti. Sistelmatika yang digulnakan 

dalam pelnullisan ini disulsuln dalam 5 (lima) bab, yaitul: 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini melnjellaskan melnge lnai informasi ulmulm yaitul latar bellakang, 

rulang lingkulp, perulmulsan masalah, manfaat pelne llitian, tuljulan pelne llitian, 

dan sistelmatika pelnullisan ulntulk pe lmbulatan Skripsi. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini melnjellaskan garis belsar te lntang pe lngelrtian konselp dasar siste lm 

dalam rulang lingkulp pelnullis dan melmbe lri pelnje llasan telntang telori 

pe lndulku lng. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini melnjellaskan telntang prose ls ataul cara ilmiah ulntulk me lndapatkan 

data yang akan digulnakan ulntulk kelpe lrlulan pe lne llitian. Meltodologi belrisi 

telntang meltodel – meltodel ilmiah, langkahnya, jelnis – jelnisnya sampai 

ke lpada batas – batas dari meltodel ilmiah. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini terdiri dari gambaran hasil peneltian dan analisa secara kuantitatif 

kausalitas dan statistik, serta hipotesa dan pembahasan terkait hasil 

penelitian. 

 

BAB V PENUTUP 

 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh peneltian yang telah 

dilakukan. Kesimpulan dapat dikemukanan pada penelitian serta hasil dari 

penyelsain peneltian yang bersifat analisis objektif.  Sedangkan saran 

berisi mencamtukan pendapat penulis untuk peneltian ini untuk mengatasi 

masalah dan kelemahan yang ada. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Daftar Pulstaka ini yang belrisi daftar relfelre lnsi ataul sulmbe lr pulstaka yang 

digulnakan dalam pelnullisan Skripsi. Daftar pulstaka biasanya disulsuln 

se lsulai delngan atulran pelnullisan yang belrlakul di institulsi ataul belrdasarkan 

gaya pelnullisan telrtelntul se lpe lrti Harvard. 

  


